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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Penentuan Judul Karya Tulis Ilmiah 

 

 

 

 



38 

 

 

 

Lampiran 2 Formulir Kesediaan Pembimbing 1 
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Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbing 2 
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Lampiran 4 Lembar Konsultasi Pembimbing Utama 
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Lampiran 5 Lembar Konsultasi Pembimbing 2 
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Lampiran 6 Surat Izin Poltekkes Kemenkes Riau 
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Lampiran 7Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian dinas Sosial Provinsi Riau 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian UPT PSTW Husnul Khotimah 
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Lampiran 10 Pernyataan Persetujuan Responden 

Subyek I 
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Subyek II 
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Lampiran 11 Lembar Observasi 

TABEL OBSERVASI POLA ELIMINASI URINE 

Hari  Pasien 1  Pasien 2  

Frekuesi  Frekuensi  

Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah  

1  12 11 10 10  

2  11  11  10  10  

3  11  11  10 9  

4  11  10  9  9  

5  10  10  9  9  

6  10  10  9 9  

7  10  10  10 10  

8  10  9  10 9  

9  9  9  10  10 

10  9  9  10 9  

11  9  8  9 10  

12  8  8  10 9  

13  8  8 9 9 

14  8 7 9  8 

15  8 7 8 8 
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Lampiran 12 Kusisoner 

Nama : Ny.S 

Umur : 77 tahun 

 

Subyek 1 

 

Pertanyaan TP 

 

J 

 

KK 

 

S 

 

SW 

 

Apakah anda 

mengalami 

kebocoran urine  

     

1. Ketika anda 

batuk/bersin

? 

✔     

2. Ketika anda 

membungku

k atau 

mengangkat 

sesuatu? 

  ✔   

3. Ketika anda 

berjalan 

cepat, 

jogging atau 

latihan fisik? 

  ✔   

4. Ketika anda 

melepas 

pakaian 

untuk 

menggunaka

n toilet? 

  ✔   

5. Ketik anda 

merasakan 

keinginan 

kuat untuk 

buang air 

kecil apakah 

urine keluar 

   ✔  
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sebelum 

kekamar 

mandi atau 

sudah 

mengompol

? 

6. Apakah 

anda harus 

bergegas ke 

kamar 

mandi, 

karena anda 

merasakan 

dorongan 

kuat untuk 

buang air 

kecil? 

    ✔ 
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Subyek 2 

 

Nama : Ny.D 

Umur : 83 tahun 

 

Pertanyaan TP 

 

J 

 

KK 

 

S 

 

SW 

 

Apakah anda 

mengalami 

kebocoran urine  

     

1. Ketika anda 

batuk/bersin

? 

✔     

2. Ketika anda 

membungku

k atau 

mengangkat 

sesuatu? 

✔     

3. Ketika anda 

berjalan 

cepat, 

jogging atau 

latihan fisik? 

✔     

4. Ketika anda 

melepas 

pakaian 

untuk 

menggunaka

n toilet? 

  ✔   

5. Ketika anda 

merasakan 

keinginan 

kuat untuk 

buang air 

kecil apakah 

urine (meski 

hanya 

beberapa 

  ✔   
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tetes saja) 

atau keluar 

sebelum 

kekamar 

mandi atau 

sudah 

mengompol

? 

6. Apakah 

anda harus 

bergegas ke 

kamar 

mandi, 

karena anda 

merasakan 

dorongan 

kuat untuk 

buang air 

kecil? 

    ✔ 

 

Keterangan: 

• TP : tidak pernah 

• J : jarang 

• KK : kadang – kadang 

• S : sering 

• SW : setiap waktu 
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Lampiran 9 Lembar standar operasional prosedur 

SOP (Standar Operasional Prosedur) SENAM KEGEL 

1. Pengertian   Senam kegel adalah senam untuk menguatkan otot panggul 

atau senam yang bertujuan untuk memperkuat otot-otot dasar 

panggul terutama otot pubococcygeal sehingga seorang 

dapat memperkuat otot-otot saluran kemih. (Elsa, Resmi, 

Jemaulana. Vol 1. No.3. 2021).  

2. Tujuan   • Menguatkan otot-otot yang mengontrol pengeluaran 

urine.  

• Untuk mengatasi inkontinensia urine.  

• Lansia dapat mengontrol berkemih.  

• Menghindari resiko jatuh pada lansia akibat urin 

yang bercecer.   

3. Indikasi   Klien lansia yang mengalami masalah miksi dalam 

pengontrolan otot dasar panggul.  

4. Persiapan alat   • Arloji \ jam   

• Ruangan yang nyaman dan tenang  

5. Persiapan klien  • Berikan salam, perkenalkan diri anda.  

• Panggil klien dengan nama kesukaan klien.  

• Bina hubungan saling percaya.  

• Jelaskan pada klien tentang prosedur tindakan yang 

akan dilakukan.  

• Beri kesempatan pada klien untuk bertanya.  

6. Tahap kerja    

1. Pemanasan :  

1) Arahkan klien untuk mengatur posisi yang nyaman 

dan anjurkan pasien rileks dengan nafas dalam . 

❖ Lakukan nafas dalam dengan menarik nafas melalui 

hidung dan tahan selama 5 detik dan hembuskan 

melalui mulut seperti meniup balon 

2) mengencangkan otot perut dengan kecepatan Gerakan 

1 detik pada tiap kontraksi dan diikuti 1 detik lepaskan 

kontraksi. 

❖ Gerakan ini dilakukan selama 3 menit dengan      

melakukan Gerakan tegang-lepas 

❖ Gerakan ini dilakukan sebanyak 3 sesi dengan fase 

istirahat sekitar 30 detik setiap waktunya 



 

 

54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gerakan inti :   

1) Mengencangkan otot bagian panggul dengan 

cara seperti menahankencing,menahan otot 

uretra/meremas otot anus dilakukan sebanyak 3 

kali. 

❖ Jika klien sudah menemukan cara yang tepat untuk 

mengkontraksi otot dalam hitungan (1-10) 

selanjutnya rileks regangan 5 detik. 

❖ Lakukan Gerakan ini sampai 5-10 kali persesi 

3. pendinginan: 

relaksasi 

Lakukan nafas dalam dengan menarik nafas melalui 

hidung dan tahan selama 5 detik dan hembuskan 

melalui mulut seperti meniup balon  

❖ Ulangi sebanyak 3 kali. 

  

4. Evaluasi   

Dokumentasi : hari, tanggal, jam, dan hasil latihan 

7. Hasil • Lansia mampu mengontrol berkemih  

Lansia tidak beresiko jatuh akibat urine yang tidak tekontrol. 
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Lampiran 14 Dokumentasi 

  

     

 

 

 

 

 

 


